BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Talumelito,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kepadatan jentik dalam rumah (House Index) diperoleh 56.5% menunjukkan
resiko penularan sedang.

2. Kepadatan jentik dalam kontainer (Container Index) diperoleh 40.3%
menunjukkan resiko penularan sedang.

3. Kepadatan jentik pada tempat perindukan jentik (Breteau Index) diperoleh 88.2%
menunjukkan resiko penularan Sedang.

4. Tingkat pengetahuan masyarakat berada dalam kategori tinggi 65 (53.7%).

5. Sikap masyarakat berada dalam kategori baik 71 (58.7%).

6. Tindakan tindakan berada dalam kategori Rendah(Tidak) 95 (78,5%).

5.2 Saran

1. Bagi Puskesmas

Memaksimalkan pemberian informasi oleh petugas kesehatan puskesmas, ibu
PKK/kader dalam menyebarluaskan informasi tentang penyakit DBD dan
pentingnya pelaksanaan PSN dengan cara konseling atau penyuluhan.

Bekerjasama dengan para kader untuk mengintensifkan pemeriksaan jentik
berkala dan menggalakan program 3M plus (PSN) di lingkungan sekitar dan

hasilnya diinformasikan kepada masyarakat di setiap kesempatan.



Bagi Masyarakat

Melakukan kegiatan PSN secara rutin dan berkala dengan tujuan untuk :
Memutus mata rantai penularan DBD, Melakukan kebiasaan menguras TPA
minimal seminggu sekali, menutup TPA secara rutin dan mengubur barang-
barang bekas yang dapat menampung air hujan.

Bagi peneliti

Melakukan penelitian faktor-faktor lain yang berhubungan dengan DBD,

perilaku dan kepadatan jentik.
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